ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Trajectory Berpikir Siswa dalam Memecahkan
Masalah Aritmetika Sosial Ditinjau dari AQ (Adversity Quotient) Kelas VII di
SMPN 1 Ngunut Tulungagung” ini ditulis oleh Widya Ambar Pratiwi,
NIM.12204173094, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan, IAIN Tulungagung yang dibimbing oleh Dr. Sutopo, M.Pd.

Kata Kunci : Trajectory Berpikir, Pemecahan Masalah, AQ (Adversity Quotient)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kualitas trajectory berpikir
siswa dan kemampuan pemecahan masalah yang masih tergolong rendah. Dapat
diketahui setiap siswa memiliki trajectory berpikir yang berbeda-beda terutama
dalam memecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dari tipe AQ (Adversity Quotient)
setiap siswa. AQ (Adversity Quotient) yaitu kemampuan daya juang untuk
memecahkan masalah .maka dari itu AQ (Adversity Quotient) sangat berpengaruh
dalam proses pemecahan masalah.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan trajectory berpikir
siswa tipe climber dalam memecahkan masalah aritmetika sosial kelas VII di
SMPN 1 Ngunut Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan trajectory berpikir
siswa tipe camper dalam memecahkan masalah aritmetika sosial kelas V11 di SMPN
1 Ngunut Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikan trajectory berpikir siswa tipe
quitter dalam memecahkan masalah aritmetika sosial kelas V11 di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian ini terdiri dari 6 siswa yaitu 2 siswa tipe climber, 2
siswa tipe camper dan 2 siswa tipe quitter. Instrumen penelitian terdiri dari angket
ARP, soal tes pemecahan masalah, dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan
data yaitu pengisian angket ARP, pemberian soal tes pemecahan masalah dan
wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Siswa tipe climber dalam
memecahkan masalah aritmetika sosial cenderung memiliki trajectory bepikir
konseptual, yaitu siswa mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang
diketahui dalam soal, mampu mengungkapkan dengan kalimat sendiri apa yang
ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung menggunakan konsep yang sudah
dipelajari, dan mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh.(2) Siswa tipe
camper dalam memecahkan masalah aritmetika sosial cenderung memiliki
trajectory bepikir semi konseptual, yaitu siswa kurang mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri yang diketahui dalam soal, kurang mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari walaupun tidak lengkap, dan tidak
sepenuhnya mampu menjelaskan langkah-langkah yang ditempuh. (3) Siswa tipe
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quitter dalam memecahkan masalah aritmetika sosial cenderung memiliki
trajectory bepikir komputasional, yaitu siswa tidak mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri yang diketahui dalam soal, tidak mampu mengungkapkan
dengan kalimat sendiri apa yang ditanya dalam soal, dalam menjawab cenderung

lepas dari konsep yang sudah dipelajari, dan tidak mampu menjelaskan langkah-
langkah yang ditempuh.
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ABSTRACT

Thesis with the title " Trajectory of Student Thinking in Solving Social
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High School 1 Ngunut Tulungagung®™ was written by Widya Ambar Pratiwi.
Student Registered Number 12204173094, Mathematics Education Departemen.
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) of
Tulungagung advisor Dr. Sutopo, M.Pd.
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This research is motivated by the low quality of students' thinking trajectory
and problem solving ability which is still relatively low. It can be seen that each
student has different thinking trajectories, especially in solving problems. This can
be seen from the type of AQ (Adversity Quotient) of each student. AQ (Adversity
Quotient) is the fighting power to solve problems. Therefore, AQ (Adversity
Quotient) is very influential in the problem solving process.

The objectives of this study were (1) To describe the thinking trajectory of
the climber type students in solving social arithmetic problems of class VII at Junior
High School 1 Ngunut Tulungagung. (2) To describe the thinking trajectory of the
camper type students in solving social arithmetic problems for class VII at Junior
High School 1 Ngunut Tulungagung. (3) To describe the thinking trajectory of the
quitter type students in solving social arithmetic problems for class VII at Junior
High School 1 Ngunut Tulungagung.

This research use a qualitative approach with the type of case study research.
The subjects of this study consisted of 6 students, namely 2 students of the climber
type, 2 students of the camper type and 2 of the students of the quitter type. The
research instrument consisted of the ARP questionnaire, problem solving test
questions, and interview guides. Data collection techniques are filling out ARP
questionnaires, giving problem solving test questions and interviews. The data
analysis technique in this study is to use data reduction steps, data presentation, and
drawing conclusions.

The results showed that (1) Climber type students in solving social
arithmetic problems tended to have conceptual thinking trajectories, namely
students were able to express in their own sentences which were known in the
questions, were able to express in their own sentences what was asked in the
questions, in answering tended to use the same concept. has been studied, and is
able to explain the steps taken. (2) Students of the camper type in solving social
arithmetic problems tend to have semi-conceptual thinking trajectories, namely
students are less able to express in their own sentences that are known in the
questions, are less able to express in their own sentences what those who are asked
in the questions, in answering tend to use concepts that have been studied even
though they are incomplete, and are not fully able to explain the steps taken. (3)
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Students of the quitter type in solving social arithmetic problems tend to have a
computational thinking trajectory, namely students are not able to express in their
own sentences which are known in the problem, are unable to express in their own
sentences what is being asked in the guestions, in answering tends to be separated
from the concepts that have been learned, and unable to explain the steps taken.
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